BAB V
DESKRIPSI, PENAFSIRAN DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan deskripei data tentang
konsep dan pelakssnaan improvisasi gerak dan eksplorasi
gerak terbimbing bagi peserta didik di Sekolah Dasar dan
faktor-~faktor yang mempengaruhinya. Adapun uralan yang
disajikan meliputi usaha peserta didik memperoleh hasil
gerak tari vang dirangsang melalul sejumlah respons.
Gerak-gerak yang terelaborasi dan dapat dilakukan oleh
peserta didik sejak tahap awal yaitu gerak tanpa makna,
selanjutnya peserta didik meningkatkan kepada respons
apresiasi gerak yang bersumber dari manusia, tumbuhan,
dan binatang maka yang bersangkutan mulai menampakkan
pengembangan kreasinya. Tshap pencarian dan penemuan
gerak selanjutnya meningkat pada rangsang melaluil visi
estetika berupa gambar-gambar maket yang diterjemahkan
ke dalam gerak. Peserta didik pada situasi ini menampil-
kan berbagai motif gerak-motif gerak yang sudah mengarah
vada gerak-gerak yang mempunyai nilai penghayatan sesuail
psikologi anak, kualitas gerak yang mampu dilakukannya
baik pada gerak yang disenangi maupun tidak, gersk yang

sesuai dengan kejiwaan masing-masing peserta didik.
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Pada gerak-gerak yang memiliki kualitas ungkap
sesuai penghayatan rasa tari serta gerakan yang s8scha-
rusnya dilakukan bersumber pada latar belakang gerak
sesuai jenis permalnan yang sering dilakukan. Pada tahap
respons gerak melalui rangsangan rasa dan gerak tari
dari peserta didik diarahkan kepada bentuk penghayatan
gerak Vvang muncul sesuai dengan gerak tarinya dan rasa
gerak-gerak vang dicontohkan oleh guru sebagail model
gerak. Hal ini penting ditekankan sebagai tolok ukur
dalam mengevaluasesi gerak yvang muncul pada hasil belajar
yang pada nantinya mampu terelaborasi oleh peserta didik
dengan baik. Pada akhirnya tujuan kegiatan ini akan
bermuara untuk pemicu bagi peserta didik dalam mengem-
bangkan berbagai ungkapan rasa, hasrat bergerak, serta
naluri kepekaan geraknya menjadi ujud gerak yang lebih
berkualitas, mampu dihayati, dan dapat dilakukan dengan
baik oleh masing-masging peserta didik.

Ke tiga unsur respons—-respons yvaitu apreslasi,
estetika, rasa dan gerak taril disarankan dan diperguna-
kan sebagai stimulus untuk membantu peserta didik mewu-
judkan tujuan-tujuannya. Pencapaian tujuan yang dapat
dilaksanakan di sini dimaksudkan sebagal upaya mendorong

peserta didik melakukan improvisasi dan eksplorasi
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melalui cara melsborsi gerak yang mampu diinterpretasi-
kan pikiran ke dalam bentuk-bentuk yang pernah dilihat
atau diimitasikan menjadi pengalaman geraknya, selanjut-
nya dituangkan ke dalam berbagai bentuk gerak sesuai
daya tangkap pikirannya. Imitasi gerak yang hadir mampu
dipergunakan sebagai ukuran untuk memancing lahirnya
gerak-gerak baru bagi peserta didik kelas I hingga kelas
IIT. Imitasi gerak akan membantu kemampuan peserta didik
untuk lebih banyak lagi mengekspresikan gerak yang diha-
silkan melalui kegiatan improvisasi dan eksplorasi derak
terbimbing pada sekolah yang dipergunakan sebagai sampel
penelitian.
A. DESKRIPSI
1. Karakteristik Sekolah Dasar Negeri Menteng II

Sekolah Dasar Menteng II sebagal suatu lembaga
pendidikan formal konsisten dalam membina dan mendisi-
plinkan peserta didik serta aparat kerja vang ada di
lingkungannya secara terpadu. Hal tersebut tercermin di
dalam menampilkan sosok/perwujudan nyata lembaga pendi-
dikan ini yang dapat dilihat melalui performasi Sekolah
Dasar Menteng Il berada di lingkungan yang asri, bersih
serta terpelihara dengan suasana belajar yang nyaman,

sehingga peserta didiknya belajar penuh konsentrasi.
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Pencerminan pembinaan yang mantap dan terpadu
dilakukan dengan berorientasi menyeluruh, baik terhadap
unsur Kepala Sekolah, Guru-guru serta pegawai sekolah
hingga peserta didik sebagai obyek didik. Pada lembaga
pendidikan ini penegakan Kkesatuan pandang terhadap
sikap, pembinaan mental dan disiplin, serta tujuan ter-
bentuknya sumber daya manusia yang berkualitas / tinggi
telah ditanamkan kepada peserta didik sejak kelas I
hingga kelas VI.

Keberadaan lembaga pendidikan ini yang nota bene
berdomisili di tengah kota Jakarta, sangat strategis dan
mempunvail kapasitas yang mampu berkembangan dengan pesat
menyejarakan dengan SD faforit yang lain. Hal ini ter-
bukti dengan diberikan kepercayaan oleh masyarakat ke-
pada sekolah yang bersangkutan di dalam memadudaya untuk
mencapai terciptanya harapan bersama secara transpararn,
sehingga di sini terkait bahwa fungsi dan peran lembaga
pendidikan ini sangat mempengaruhi lingkungan geografis,
struktur komunitas, serta budayva yang berlaku dalam
kehidupan masyarakat yang berada di sekitarnya. Tidaklah
mengherankan, lembaga pendidikan ini menjadi spirit bagi
kehidupan masyarakat sekitar dan masyarakat yang ada di

dalamnya, selanjutnya melalui kesepadanan di atas dapat
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dikatakan, pembinaan sikap, mental dan disiplin serta
nilai-nilai yang seharusnya ditanamkan kepada peserta
didik mendongkrak serta menyiratkan citra baik lembaga
pendidikan ini secara proporsional di mata masyarakat.
Hal di atas dapat dibuktikan dengan adanya obser-
vasi serta pengamatan langsung dengan melihat kondisi
latar maka terlihat asrinya lingkungan, halaman vang
luas dengan berbagai sarana yang dapat digunakan untuk
beradaptasi serta berinteraksi antar peserta didik serta
guru-guru sangat membantu terhadap pembentukan maupun
perkembangan Jiwa serta pribadi peserta didik tercapal
secara maksimal. Dengan melalui berbagail kegiatan posi-
tif dapat dilakukan, terutama kegiatan yang bersifat un-
tuk pembentukkan den perkembangan Jiwa dan pribadi
peserta didik dapat berjalan dengan bhaik, akhirnya,
kegiatan tersebut mampu sebagai jembatan yang bermanfaat
bagi perjalanan kehidupan peserta didik di masa datang.
2 Lingkungan, latar belakang peserta didik SD Menteng
Peserta didik, keluarga dan masa depan bangsa
merupakan 3 unsur yang saling bekaitan. Di antara ke 3
hal tersebut faktor keluarga memegang kunci sentral
dalam pembentukkan dan perkembangan jiwa maupun pribadi

peserta didik, oleh sebab itu komunikasi keluarga, sikap
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dan perlakuan orang tua kepada peserta didik, rasa dan
penerimaan tanggung jawab orang tua kepada peserta didik
dapat membawa dampak bagil kehidupan peserta didik di
masa datang. Dengan demikian setelah peserta didik mulai
memasuki dunia sekolah. Peranan dan partisipasi orang
tua sangat dibutuhkan di dalam membimbing, mengawasi
peserta didik serta kerja samanya dengan sekolah.
Pristiana T (1985: 48) mengatakan, s3jituasi per-—

gaulan orang tua dan anak tidak bisa dilepaskan dengan
situasi dunia pendidikan. Bermacam sikap serta tindakan
yang mampu dilakukan peserta didik pada dasarnya merupa-
kan hasil identifikasi diri crang tuanya. Bagi anak vang
belum sekolah, pendidikan di rumah merupakan peletakkan
dasar awal bagi anak. Pendidikan di sekolah sebenarnya
hanyalah merupakan kelanjutan dari pendidikan keluarga.

Peran guru sebagal orang tua di dalam kelase,
memer lukan kejelian dan ketekunan tersendiri dikembang-
kan sebagai suatu kesadaran dan perhatian kepada peserta
didik terutama di dalam memotivasi, mendorong, serta
mengarahkan bakat dan minat mereka. Peserta didik diberi
kebebasan menentukan bidang vang diminatinya.

Pada anak usia 3 tahun kecenderungan yang biasanya

dilakukan anak adalah dengan cara memberikan perhatian
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terhadap minatnya. Pada anak usia 6 hingga 8 tshun yang
sudah memasuki bangku sekolah sebagai peserta didik,
minat vang dimilikinya perlu mendapat dukungan dan
pengarahan serta pujian agar dapat meningkatkan kerja
kreatifnva, sehingga peserta didik semakin cepat matang
dalan menghayati bakat dan minatnya. Peserta didik pada
tahap perkembangan hingga usia remaja, mereka yvang telah
matang dan sudah mampu di dalam melakukan pengembangan
kreativitasnyva baik dibimbing maupun secara mandiri.
Seto Mulyadi (1996: 26) menyatakan ada cara vyang
paling mudah dan sederhana untuk menemukan bakat dan
minat peserta didik antara lasin dengan mengajak mereka
menonton pertunjukkan dan pameran senbi. Di bagian lain
pada buku ini Seto menegaskan bahwa ada cara menditeksi
bakat dan minat peserta didik sejak dini. Pembinaan
minat dan bakat mengarah kepada (1) Pengamatan, orang
tua harus mengamati apa yang paling dJdiminati peserta
didik, melalui mainan atau aktifitas yang dilakukan
berulang-ulang. (2) Rangsangan, untuk memancing terhadap
apa vyag diminati peserta didik, dapat mengajak mereka
menyaksikan pertunjukkan seni, dengan memperkenalkan
musik ceria atau lembut. (3) Pendidikan, peserta didik

sebaiknya sudah diperkenalkan kepada kegiatan kesenian
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atau kepada bidang kegiatan kreatif lain secara nyata,
vang menjurus kepada peningkatan kreatif.

Menanamkan pengertian terutama kepada anak yang
gagal meraih cita-cita dengan cara ditegur secara halus,
tanpa mencemooh dan mengejeknya, akan memberi dampak
psikologis yang lebih terarah kepada diri anak dari pada
memarahi serta memberi pelajaran dengan cara yang kasar.
Dengan memberi kerangka emosi yang balk, bakat dan minat
peserta didik tidak terpengaruh. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa, peserta didik mampu menumbuhkembangkan
mencapai prestasi secara gemilang. Bakat dan minat
peserta didik bukan sebaliknya ditenggelamkan semakin
dalam, sehingga tidak sesuai dengan apa yang menjadi
tuntutan dan harapan orang tua.

Perhatian para orang tua terhadap para peserta
didik selayaknya mendukung sccara positif terhadap ber-
bagai kegiatan yang dilakukannya di sekolah ini. Hal ini
akan menjadi pemicu terhadap kemajuan baik bagi peserta
didik, pihak sekolah untuk tetap ajag di dalam membina,
mendidik dan mendisiplinkan para peserta didiknya.

Situasi semacam ini sangat baik dan perlu mendapat
dukungan maksimal dari pihak-pihak terkait. Di dalam hal

ini sekolah, orang tua dan peserta didik harus bahu



membahu di dalam mendukungnya. Langkah konsisten yang
tercermin dari pembinaan sekolah terhadap pembentukkan
situasi yang nyaman untuk belajar dan bersosialisasi
bagi peserta didik terkait kepada terciptanya kondisi
yang diharapkan demi kemajuan dan terpeliharanya komuni-
tas belajar efektif dan efesien bagi peserta didik.
Reberadaan peserta didik SD Menteng II dengan ber-
bagai faktor yvang mendukung dari keluarga mempengaruhi
terciptanya kondisi phisik, psikis dan pribadi peserta
didik semakin percaya diri, tangguh serta mantap dalam
belajar, sehingga hal tersebut mempengaruhi tertanamnya
rasa percaya diri peserta didik di dalam belajar secara
sungguh-sungguh.
3 Improvisasi dan eksplorasi gerak terbimbing anak SD
Model pembelajaran pendidikan tari yang berorien-
tasi dari improvisasi dan eksplorasi gerak merupakan
dasar pijakan koreografi tari ¥reatif yang berhubungan
dengan pengetahuan analisis tari. Pengetahuan analisis
tari merupakan studi analisis gerak erat hubungannya
dengan bagaimana merinci motif-motif gerak serat upaya
penggalian olah gerak peserta didik di dalam belajar
gerakan tari terutama teknik menganalisis temuan gerakan

berdasarkan sikap, stuktur serta kedudukan badan yang



tepat dan ideal untuk diorganisasikan melalui analisls
struktur ke dalam gerakan yang mempunyal estetika dan
penghayatan gerak sesuai harapan serta memenuhi kaidah-
kXaidah komponen-komponen tari.

Hasil survey literatur menunjukkan, pengorganisa-
sian elemen-elemen gerak tari bagi anak usia 5 sampal B8
tahun dapat direkayasa. Perekayasaan gerak diformulasi-
kan ke dalam kriteria gerak dan penghayatannya. Kriteria
gerak dan penghayatan di atas menjadi acuan penilaian
kemampuan gerak yang mampu dicapai peserta didik, eserta
kriteria gerak tersebut lebih dipersempit kepada gerakan
yvang diekspresikan dan dihayati peserta didik.

Koreografi gerak yang mampu dilakukan oleh peserta
didik harus disesuaikan dengan rencana-rencana gerakan
vang akan dikomposisi oleh masing-mesing peserta didik.
Pengkoreografian gerak sebaiknya dibatasi sesuai temuan
hasil belajar peserta didik tanpa diberi formasi hal-hal
lain, atau dengan perkataan lain koreografi gerak yang
dikomposisikan oleh peserta didik tidak perlu ditambah
gerakan yang berasal dari guru selaku pembimbing pada
kegiatan ini. Kecenderungan peserta didik mengkomposgisi-
kan gerak sesuai hasil temuannya harus dihormati dan

dihargai, sebab hal itu adalah wajar dan perlu dijadikan



127

+tolok ukur ke dalam evalusi selanjutnya.

Pengaruh kuantitas dan kualitas kepekaan, imajina-
si, dan kreativitas gerak masing-masing peserta didik
menjadi pendorong semakin bervariasinya gerakan serta
hasil belajar vyang diperolehnya. Usaha-usaha peserta
didik dalam mengeksplorasi motif gerak agar ekspresif
dilakukan untuk membantu penghayatan gerakan dan kemam—
puan hasil belajar yang diharapkan dalam pembelajaran
agar menjadi bermakna.

Implementasinya dilakukan ke dalam cara-cara guru
membimbing proses pencarian dan penemuan gerak, serta
selanjutnya mengeveluasi pembelajaran ke delam proses
belajar tersebut berlangsung, sehingge- peserta didik
cemakin memahami~sesudah kegiatan ini dilakukan berapa
kali*pertemuan denganm cara yang 3ama di dalam kelas.

Poin-poin mendasar dari pengajaran yang dilskukan
dipresentasikan ke daiam rencana pengajaran. Guru mem-
berikan pengarahan pada peserta didik di kelas. Peserta
didik diingatkan untuk memperhatikan sungguh-sungguh
terhadap saran serta petunjuk tentang cara menperoleh
gerak serta mengkreasikan gerakan ke dalam bentuk kete-
rampilan lain yang disesuaikan selaras dengan psikologi

masing-masing anak dan level kemampuan yang dimilikinya.
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4. Peranan guru

Pengembangan pembelajaran terhadap suasana kelas
dan kondisi fisik peserta didik mempengaruhi usaha
peserta didik untuk mempercleh gerakan, mencapal tujuan,
dan mempertahankan konsentrasi yang diharapkan. Akumula-
si pembelajaran yang terjadi, selanjutnya diorganisasi-
kan menjadi satu metode vang sistematik, sehingga mampu
mengungkap kemampuan-kemampuan peserta didik dalam
keterampilan merefleksikan, menerjemahkan, menemukenali,
dan memperoleh kemampuan penginderaan tari.

Elaborasi kemampuan gerak peserta didik Sekolah
Dasar kelas I dan III masih dominan membutuhkan bimbing-
an oleh secorang guru. Peranan guru dalam kegiatan ini
diharapkan mempermudah terhadap cara pencarian dan pene-
muan gerak, serta tercapainya situasi kondusif yang
memungkinkan peserta didik secara leluasa dan terkendali
melakukan sosialisasi diri pada kegiatan improvisasi dan
eksplorasi gerak untuk memperoleh hasil vang maksimal.

Kemampuan menari dari seorang guru tidak =elalu
muncul seiring dan sejalan dengan kreativitas tari vyang
dimilikinva. Dengan kemampuan minim tetapi sensitivitas
vang dimiliki oleh yang bersangkutan dapat mengantarkan

pada tujuan-tujuan yang diharapkan yvakni peserta didik



129

dapat mengekspresikan gerak secara maksimal, terutama
dalam kaitannva dengan meniadakan dan menyusun gerak-
geraknya. Kreativitas tari seorang guru akan memperkira-
kan terhadap 1lahirnya elemen-elemen tari yang bagi
peserta didiknya. Hal tersebut dapat dibuktikan pada
saat peserta didik dapat memanipulasinya menjadi strate-
g1 menyusun gerak yang mampu dilakukannya serta penyesu-
aian diri terhadap kualitas dan kuantitas kreativitas
tari sebagai pengalaman tari yang telah dimiliki sesual
tingkatan-tingkatan peserta didik.
| Pada proses pembelajaran, guru menyaJd ikan sejumlah
media pendidikan berupa rekaman musik irinagn tari dan
muzik ilustrasi, gambar-gambar observer dan hasil reka-
man video tari yang dipertunjukkan kepada peserta didik
untuk diapresiasi. Pada kesempatan lain obyek yang dapat
diapresiasi peserta didik diekepresikan melalui illusi
keindahan yang mampu diterjemahkannya ke dalam gerakan
vang diperhalus, dihayati secara benar dan konstruktif.
Pengarahan guru yang sebaiknya dilakukan pada
tahapan awal adalah dengan menjelaskan kepada peserta
didik tentang bagaimana mereka melakukan kegiatan ini
dalam bergerak, bereaksi dan memahami kegiatan tersebut

dilangsungkan. Pengarahan guru selanjutnya meningkat
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kepada penelaahan konsep dan pengertian yang lebih
detail tentang bagaimana merespons musik, mengapresiasi
gambar maket dan apresiasi terhadap hasil rekaman video
tari yang digunakan sebagai rangsang melalui monitor TV.

Proses peserta didik dalam bergerak, menggerakkan
bagian gaput. thorax, dan ladix, serta mengembangkannya
secara bersama perlu mendapat suatu bimbingan teknik dan
taktik gerak vang baik dan benar sehingga akan mampu di
dalam menumbuhkembangkan penginderaan tari bagi peserta
didik-peserta didik.

Penjabaran model pembelajaran ini dapat dijelaskan
bahwa penggunaan media gambar-gambar. rekaman musik tari
dan ilustrasi, serta penayangan video tari digunakan
sebagal sarana apresiasi, penjelasan ke arah estetika
gerak dan cara merasakan gerakan ke dalam penjelasan
yvang lebih rinci kepada peserta didik untuk selanjutnya
peserta didik diharapkan mampu merespons, menerjemahkan,
merefleksikan, menemukenali, dan menumbuhkembangkan
penginderaan tari. Media pembelajaran lain yakni melalui
tata cara berceritera, demonstrasi gerak sekilas, serta
penjelasan merasakan dan menghayati rasa dan gerakan
yang mampu dilakukan adalah inti masalah yang akan diga-

rap melalui penelitian ini. Hasil belajar gerak vang
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landasan bagi guru dan sekaligus menjadi modal dasar
membimbing peserta didik masuk ke dalam pembelajaran
lebih lanjut.

Tahap berikutnya tugas guru mengeksplor cerita
serta pengembangannya ke arah konsep pikir dan pemaha-
mannya interpretasi peserta didik untuk menerjemahkannva
ke dalam gerak atau ide yang akan digarapnya. Pada tahap
yvang terakhir guru membimbing peserta didik ke dalam
proses koreografi di mana pada tahap ini peserta didik
menyusun hasil temuan geraknya ke dalam komposisi tari
kreatif atau tari pendidikan yang direncanakan.

B. PERAFSIRAN
1. Improvisasi dan eksplorasi gerak peserta didik klas I
1.1 Improvisasi

Bagi peserta didik kelas I, gerak spontan yang
tampil bersifat monoton, terdiri dari gerak-gerak vyang
menjurus pengulangan-pengulangan gerak. Kecenderungan
gerakan yang dilakukan peserta didik pria dan wanita
hampir sama serta penggunaan volume geraknya mengarah
pada pemanfaatan dan kebutuhan ruang yang sempit.

Penginterpretasian gerak dan irama musik vyang

diperdengarkan mampu dituangkan oleh peserta didik ke



dalam gerakan vyang sesuai kemampuan apresiasi vang
menjadi latarbelakang pengalaman, kemampuan gerak dan
aktivitas/kegiatan vang telah menjadi miliknya. Oleh
karena itu hasil interpretasi gerakan bagi para pegerta
didik mampu dituangkan sesuail selera, kemampuan dan
penghayatan masing-masing peserta didik dalam mengapre-
siasi musik vang terdengar. Atau dengan perkataan lain,
musik berirama disko mampu diekspresikan gerakan Yang
ritmik dan dalam tempo cepat dan untuk musik Jaipongan
anak mampu bergerak sangatb ekspresif. Pada musik vyang
berirama country, soft dan lembut/mengalun anak bergerak
sangat monoton bahkan apabila diapresiasi akan nampak
bahwa anak sulit beradaptasi dengan musik-musik vang
bertempo lambat dan mengalun. Gerakan meloncat ke kanan
dan ke kiri serta gerakan berJingkrak-Jjingkrak mampu
ditampilkan oleh peserta didik dengan baik pada musik
vang berirama keras dan ekspresif. Tempo kecepatan gerak
dan musik mampu diadaptasikan anak secara cermat ke
dalam setiap perubshan motif satu ke motif gerak berikut
jika dibandingkan tempo gerak dan musik yang mengalun.
Pengekspresian gerak iebih ditekankan kepada rangsang
musik yang mampu ditangkap pikiran anak. Hal ini diha-

rapkan keseimbangan antara musik vang mampu diapresiasi
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pikiran serta kecepatan gerakannya menjadi seimbang. Hal
ini dapat dijabarkan bahwa hasil belajar peserta didik
pria dan wanita kemampuan ungkap gerakannya ada terdapat
perbedaan yang mencolok. Bagi peserta didik laki-laki
lebih berani mengeksplor gerak ke dalam tingkah 1lakunya
apabila dibandingkan dengan peserta didik wanita.
Kemampuan untuk mengungkapkan gerakan yang dii-
ringi dengan musik ilustrasi musik soft kurang mendapat
respect oleh anak, sebab peserta didik kurang mampu
mengapresiasi musik tersebut secara berimbang dengan
gerakan yang seharusnya ditampilkan. Hal ini dipengaruhi
cleh pengalaman berpikir anak yang masihkh dalam taraf
sederhana serta pengalaman memperdengarkan musik irama
lambat/slow vyang kurang sesuai dengan alam apresiasi
anak atau musik Jenis ini kurang mampu diapresiasi oleh
anak secara baik, sehingga hal ini Jjuga sangat mempenga-
ruhi upaya peserta didik mengalami kesulitan mengelabor-
asi kemampuan gerakan yang dimilikinya ke dalam penuang-
an gerak yvang mampu dilakukan sangat terbatas terhadap
kemampuan penjelajahan ruang melalui tempo gerakan serta
tempo musik oleh masing-masing peserta didik yang kurang
mengerti musik tersebut dan terhadap ruang yang bukan

hak miliknya.
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Pada proses pencarian dan penemuan gerak dalam
tahap ini peserta didik tidak dibatasi oleh ide-ide,
motivasi-motivasi serta kreativitas yvang dibatasi oleh
guru, sehingga peserta didik ddi dalam bergerak tidak
terbelenggu pada berbagai petunjuk yang diberikan guru
di mana pada tahap awal kegiatan ini telah dijelaskan.
Peserta didik dapat bergerak lebih bebas terutama di
dalam menuangkan kemauan untuk gerak, kemampuan untuk
menggerak seluruh anggota badan serta mengekspresikan
gerak sesuail kemampuan'menuangkan kreasi, imadinasi dan
kreativitas secara maksimal.

1.2 Eksplorasi

Pada tahap ini peserta didik laki-laki dan wanita
sangat membatasi kegiatannya pada situasi kelompok yang
terpisah, atau dengan perkataan lain pada kelompok laki-
1aki dan wanita di dalam melakukan kegiatan tersebut
secara sendiri-sendiri walaupun kegiatan ini dilakukan
pada saat dan tempat yang sama. Pada kegiatan improvisai
gerak dan eksplorasi gerak terbimbing ini peserta didik
laki-laki lebih leluasa mengeksplor ruang, gerak secara
maksimal jika dibandingkan dengan peserta didik wanita.
Peserta didik laki-laki di dalam mengeksplor gerak dan

ruang melalui rencana-rencana gerak yang kurang terpola
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apabila dibandingkan dengan peserta didik wanita, arpa
yang yang direncanakan sejak aktivitas improvisasi gerak
dilaksanakan terkadang menjadi kurang terprogram. Secara
keselurvhan pada tahap ini para peserta didik lebih
diarahkan bergerak dengan mendapat motivisi dari ling-
kungan yang tercipta pada saat itu, dan pada sisi lain
lebih termotivasi oleh kemauan diri sendiri serta bim-
bingan vyang dilakukan oleh gurunya untuk memperoleh
motif-motif gerak vang lebih terarah.

Memang harus diakui, keterbatasan ungkap gerakan
peserta didik menjadi terbatas. Hal ini disebabkan adanya
tujuan kegiatan ini lebih difcokuskan pada pemilihan
motif-motif gerak dengan dibatasi ide-ide, idiom-idiom
yvang menjadi pemicu peserta didik untuk berbuat serta
kreativitas masing-masing peserta didik. Kondusif kelas
tidak menjadi berkembangan apabila tidak adanya motor
gerak dari salah satu atau beberapa peserta didik yang
mampu menghadirkan suasana kelas menjadi bervariasi
tersebut muncul. Hal ini dapat diprediksikan, bahwa
suasana kelas vyang muncul akan mempengaruhi terhadap
kekerabatan di antara mereka, di mana kekerabatan mereka
dapat dikatakan masih dini/awal yang menjurus kepada

penge lompokkan peserta didik laki-laki dan pengelompokan
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wanita secara sendiri-sendiri. Kondisi ini terjadi
sebagai akibat adanya kepribadian antara wanita dan pria
yang sudah terbiasa dan terbawa arus tingkah laku vyang
dibawa anak dari lingkungan sekitar masing-masing telah
mempengaruhinya. Hal ini lebih jauh sudah dapat diakumu-
lasi ke dalam perhitungan, bahwa kebiasaan yang telah
lama dilakukan oleh peserta didik biasanya terbawa pada
saat mereka beradaptasi, akan lebih nampak lagi terutama
bagi peserta didik yang mempunyai sifat super aktis akan
lebih banyak bergerak ke sana ke mari sebab di dalam
kegiatan improvisasi gerak dan eksplorasi gerak terbim-
bing secara tidak langsung membantu mereka lebih- tampil
secara maksimal. .-

~Permasalahar tersebut tidaklah mengherankan sebab
performasi kemampuan peserta didik laki-laki dan wanita
tampil dalam pembawaan yang berbeda. Perbedaan tersebut
paling mencolok pada waktu melakukan improvisasi dan
eksplorasi gerak di dalam kelas, yakni bahwa aktifitas
gerak peserta didik laki-laki lebih banyvak mengeksplor
gerak dan ruang secara maksimal, sedangkan peserta didik
wanita lebih menekankan eksplor gerak bervolume ruang
keci]l serta penggunaan ruang yang sempit, bahkan lebih

cenderung memanfaatkan keterlibatan bersama-sama dengan
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peserta didik wanita lainnya. Dengan perkataan lain
dapat disebutkan, peserta didik laki-laki lebih dominan
melakukan gerak secara sendiri-sendiri dan memanfaatkan
gerak, waktu, dan ruang selebar mungkin, sedangkan pada
peserta didik wanita lebih berorientasi kepada gerak
yang mempunyai volume sempit dan intensitas gerak vyang
lembut serta dilaksanakan dalam formasi kelompok.

Proses penalaran pikiran peserta didik terhadap
berbagai rangsangan yang diberikan ocleh guru mampu
digunakan untuk melaborasi gerakan secara maksimal.
Gerakan-gerakan yang diperoleh bersifat ekspresif serta
erat kaitannya dengan karakteristik gerakan, penghayatan
apresiasi, serta ekspresi diri yvang ditampilkan oleh
masing-masing peserta didik.

Perubahan penalaran yang terjadi bersifat sesaat,
hal tersebut dapat diamati pada waktu anak sedang bera-
daptasi dan berintegrasi secara langsung dengan sesama
teman pada saat melakukan kegiatan improvisasi dan
eskplorasi. Kegiatan improvisasi dan eskplorasi gerak
merupakan aktifitas ekspresif yang konstruktif bagi anak
terutama dalam kaitannya dengan menumbuhkan intensitas
emosional dan makna-makna. Aktifitas ini dapat digunakan

anak sebagai wahana rekreasi, tetapi juga dapat menjadi
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alat ekspresi dan laku estetis yang tidak kalah penting
bagi penjiwaan anak terutama dalam hubungannya dengan
pemberian berbagal rangsang gerak dan stimulus yang ada.
Improvisasi dan eksplorasi gerak dalam dunia pendidikan
tari anak mampu digunakan untuk melaborasi gerak serta
watak ekspresinya, oleh sebab itu strategi inilah vyang
dapat digunakan untuk memperoleh hasil laborasi imajina-
si anak serta cermin nilai-nilal yang dimilikinya.

Peserta didik di dalam mereaksikan kemampuan hasil
belajar gerak melalui improvisasi gerak dan eksplorasi
gerak terbimbing lebih bergantung kepada kemampﬁan
masing-masing peserta didik dari pada kelompok. Usaha
untuk mempercleh keterampilan gerak sangat dimungkinkan,
sebab di sini guru mengarahkan peserta didiknya untuk
berbuat, bergerak, dengan cara memancing ide dan mengem-
bangkan kreasi gerak serta merespons kemampuan—kemampuan
yvang lain ke dalam performance anak secara langsung,
selanjutnya anak menampilkan kemampuannya secara bebas,
tanpa beban, sesuai gerak vyang dapat dielaborasikan
secara maksimal.

Maksimalisasi kemampuan hasil improvisasi dan
ekaplorasi gerakan berupa kemampuan—-kemampuan menerje-

mahkan gerak, merefleksikan gerak, menemukenali gerak,
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serta menumbuhkembangkan gerakan tari mampu ditampilkan
secara terstruktur adalah merupakan sekuensi proses vang
bertahap mulai dari penerjemahan gerak, merefleksi gerak
dan menemukenali dan mengungkapkan kemampuan penginde-
raan tari melalui sejumlah rangsang musik yang bercorak
lain-lain, gambar-gambar sesual dengan apresiasi anak
serta berbagai rangsang lain yang diberikan guru dalam
proses pencarian dan penemuan gerak di atas.

Laborasi gerak yang mampu ditampilkan peserta
didik mengarah kepada gerakan—gerakan dalam bentuk
lompatan, meliuk-liukkan badan sambil berberiingkit,
meloncat dengan mengembangkan volume badan dan tangan,
disusul pendaratan dan selanjutnya berguling atau pada
posisi Jongkok, aktifitas terikut pada preses berdiri
dan bergerak mengembangkan volume badan dari keadaan
meringkuk hingga membusungkan dada, mengepakkan tangan
secara bergantian dan bersama-sama antara tangan kanan
dan kiri dibarengi dengan mengayunkan badan ke arah kiri
maupun kanan serta gerakan-gerakan lain yang prinsipnya
tetap berorientasi pada gerakan yang bermotif sederhana
serta alunan gerakan dalam tempo sedang-sedang saja yang

masih mampu dilakukan oleh peserta didik usia kelas I.
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Performasi gerakan yang mampu dilakukan peserta
didik secara keseluruhan sangat terpadu, formulasi gerak
dan musik iringan seirama. Dengan perkataan lain dapat
dikatakan, irama musik dan irama gerak seiring, tempo
pengendalian gerakan yang dilakukan, disesuaikan dengan
jrama atau alunan musik. Gerakan ayunan, liukan, lonca-
tan dan hingga pada gerak berguling dilakukan melalui
penghayatan gerak dan musik yang harmonis. O0leh karena
itu tidak munculnya kontradiksi gerak dengan irama musik
merupakan faktor-faktor kesulitan yang mendasar bagi
peserta didik serta kecenderungan yang ada dan melingku-
pi kemampuan peserta didik di usia tersebut atau 5 - 7
tahun, di mana bagi peserta didik usia itu belum mampu
merespons tanggapan yang berlawanan ‘dengan Jangkauan
pikiran, persepsi, dan imajinasi serta kemampuan lain
yvang sudah dapat diungkap peserta didik secara transpa-
ran.

Hal ini pada selanjutnva digunakan dasar pemikir-
an tentang pemilihan materi gerakan/tari bagi peserta
didik harus berlandaskan kepada kemampuan ungkap gerak
yang dimiliki anak melalui kegiatan improvisasi gerak
dan eksplorasi gerak terbimbing. Hal ini penting sebab

sangat membantu anak di dalam mengungkap berbagai Jjenis
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keterampilan yang berhubungan dengan kemampuan psikomo-
torik cejak awal, dan hal ini terkait bahwa kemampuan-
kemampuan yang pada nantinya dapat terelaborasi menjadi
rangsang kepekaan yang mampu sebagai titrasi bagi anak
untuk lebih tampil performatif secara maksimal.

Tampilnya performatif peserta didik lebih berdam-
pak pada rasa kepercayaan diri mereka pada saat melaku-
kan gerakan meloncat, meliuk, mengayun dan hingga kepada
gerék menggelinding. Atau pada sisi gerak lain dengan
penghayatan yang lebih tinggi ke arak pengembangan gerak
mulai dari posisi meringkuk bergerak secara perlahan-
lahan hingga mengembangkan badan dan pada puncaknya
meloncat sambil mengembangkan badan serta selanjutnya
menjatuhkan diri hingga berguling atau dalam posisi
pose, serta liukan badan yang penuh penghayatan hingga
kepada gerakan-gerakan yang seharusnya dilakukan oleh
orang dewasa masih juga mampu dilakukan anak secara
baik.

Kelebihan-kelebihan geraksn yang mampu dilakukan
oleh anak seperti gerakan yang dilakukan oleh orang
dewasa terbatas pada pengahayatan gerak dan musik yang
sangat berimbang, terpadu dan penuh penghayatan. Hal ini

terjadi sebagai bukti adanya rangsang musik yang mempen-
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garuhi Jiwa anak pada saat melakukan improvisasi dan
eksplorasi gerak. Kemungkinan lain terjadi bahwa yang
bersangkutan lebih menghayati/mendalami makna irama
musik yvang diper-dengarkan baik berirama slow, dangdut,
disko maupun musik bertemakan anak-anak, mereka mere-
sponsnya ke dalam gerakan yang dihayatinya dengan baik
dan bahkan sangat ekspresif mampu dilakukannya. Sehingga
terkesan, gerakan dan alunan irama musik yvang terdengar
mampu menggugah ilusi dan emosi anak untuk meresponsnya
ke dalam gerakan-gerakabn yang tertuang dalam tempo
lambat, cepat, penuh dinamika dan terkadang gerakan
terhentak meaupun gerakan lain yang dilakukan secara
berpasang-pasngan.

Sekuensi gerakan yang diilhami melalui bantuan
berupa rangsang musik dan motivasi lebih mampu beradap-
tasi melakukan gerakan secara vaik, hal ini termotivasi
oleh adanya bimbingan guru di dalam memberi dorongan
atau suntikan vang berhubungan dengan cara/alur berpikir
anak untuk melahirkan sejumlah gerakan lain yvang bakal
muncul. Perlu digarisbawahi, motivasi dari guru lebih
ditekankan pada improvisasi gerak dan eksplorasi gerak
terbimbing setelah berakhir, sehingga bimbingan guru

tidak banyak mempengaruhi struktur alur pikiran peserta



didik dalam menerjemahkan gerak, merefleksikan gerak.,
merespons gerak, menemukenalil gerak, dan menumbuhkembng-
kan penginderaan tarinya.

Pada peserta didik yang memiliki sifat super
aktif gerakan yang mampu dilakukannya cenderung memerlu-
kan volume gerak yang luas dan membutuhkan luas ruang
yvang berbeda apabila dibandingkan dengan anak pendiam
akam membutuhkan ruangan sebatas jangkauan gerak sertsa
volume gekarannya Juga lebih kecil, sehingga di sini
akan dapat dilihat bahwa perbedaan kemampuan ungkap
geraknyapun menjadi lain.

Pada peserta didik vang memilikil sifat super aktif
cenderung bergerak menjelajah ruang yang tersedia, vang
bersangkutan berfungsi sebagai motor gerak, pengganggu
suasana, dan bahkan menguasai keadaan. Hal itu gseperti
Jikatakar, Surjadi (1€82: 17) zdalah bahwa pada sejumlah
kecil anggota kelompok peserta didik vang agresif akan
menguasal keadaan, terutama pada kegiatan yang berjumlah
di atas 15 orang. Surjadi menambahkan, bahwa cara dan
metode vang cocok diterakkan pada pemecahan masalah di
sini menggunakan studi kasus nelalui sambutan melingkar,
pemecahan masalah secara kelompok, dan respons tertulis

individu dan diselesaikan melalui data yang disaring.
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Di sisi lain muncul permasalahan, pada anak yang
kurang memiliki motivasi dalam bergerak juga mengalami
kendala terutama untuk memperoleh sejumlah kemampuan
yang dimilikinya. Hal ini tetap dapat dilakukan oleh
peneliti, sebab pada situasi dan kondisi seperti di atas
guru sebagal pembimbing dan pendamping peserta di kelas
membantu dan mengarahkan agar anak tetap bergerak bebas
serta diperbolehkan menjelajahi luas ruangan yang mampu
dan dimungkinkan untuk pergerakannya, sehingga kendala
teknis yang ada tidak mempengaruhi kemungkinan bagi yang
bersangkutan untuk tetap bergerak dan mengeksplor gerak
dengan mengantisipasi teman yang ada di sekitarnva.

Performasi gerak, formulasi emosi serta pengungka-
pan ekspresinya secara lebih Jelas dapat direduksi
menjadi data yang di rekam ke dalam rekaman video. Hasil
rekaman video yang ada menunjukkan bahwa peserta didik
di dalam melakukan kegiatan improvisasi dan eksplorasi
gerak dengan rasa antusias. Hal ini dapat terungkap pada
saat vang bersangkutan mengekspresikan gerakan, serta
melakukan integrasi bersama sesama teman dalam kegiatan
vang bersifat bermain sambil menari. Proses bermain
sambil menari vang dikondisikan dalam sebagail kegiatan

improvieasi dan eksplorasi gerak mampu mengembangkan



kepribadian anak secara trasparan terutama dalam hubung-
annya dengan personalisasi anak secara nyata. Hal senada
juga dinyatakan Yuluanti (1972: 2) bahwa pertimbangan
untuk pembelajaran tari bagi kelas I, I1 dan kelas III
lebih ditujukan untuk merangsang kegiatan anak dan
menimbulkan rasa cinta kepada tari. Kegiatan ini mampu
memperkembangkan imaJjinasi kreatif anak, serta membantu
usaha anak dalam mengekspresikan dirinya lewat bahasa
gerak yang ritmis dan indah.

Pengalaman tari secara mendasar pada anak usia 3D
kela I, II, dan III memungkinkan anak-anak lewat perco-
baan-percobaan, untuk mengetahul tentang bagaimana anak
dapat bergerak, menggunakan gerak dan menemukan kekuatan
sebagai alat komunikasi menjadi bentuk-tentuk vang
sederhana digunakan sebagai simbol-simbol.

Melalui kegiatan improvisasi dan eksplorasi gerak
anak dibiasakan membuat respons-respons terhadap struk-
tur ritme, mengatur gerakan-gerakan, serta bermacam-—
macam kemampuan atau keterampilan lain yang lebih menju-
rus kepada perkembangan vokabuler gerak untuk dapat
digunakan dalam bentuk apa saja, terutama dalam hubun-
gannya dengan komunikasi, rekreasi, bahkan sebagai

pameran gerak untuk kesenangan bagi pelakunya.
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Usaha peserta didik melahirkan gerakan yang disti
mulus melalui suatu apresasi lebih cenderung dituangkan
ke dalam gerak-gerak yvang bersifat sederhana. Kesederha-
naan gerak yang dimaksud tidak mengalami banyak variasi
atau pengembangan gerakan. Sehingga, gerakan yang mampu
dilakukan oleh peserta didik terkesan menjadi monoton
atau kurang dinamika. Orientasi gerakan-gerakan yang ada
beritme gerak vang serasi antara unsur musik iringan dan
ritme geraknya.

Pengembangan gerakan vyang menekankan stimulus
estetika lebih cenderung kepada corak atau nuansa gerak
vang bersumber dari kemampuang mengekspresikan masing-
masing peserta didik. Gerakan-gerakan berpola irama
gerak pribadi masing-wmasing peserta didik. Dengan isti-
lah lain corak/warna gerak serta pengembangan teknik dan
taktis gerakan vyang dilakukan lebih terbatas kepada
kemampuan pada masing-masing peserta didik di dalam
menginterpretasikan gerakan yang mampu dilakukan,
sehingga kecenderungan gerak pribadi menjadi menonjol,
serta pada di sisi lain nampak karakteristik gerakan
yang terlaborasi pada ke seluruhan peserta didik di
kelas tersebut mempunyai ritme dan irama gerak vyang

hampir sama. Hal ini menjadi bukti bahwa dengan keterba-
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tasan pada pengalaman peserta didik di dalam mengaktua-—
lisasikan rangsang yang berhubungkan dengan pengalaman
pribadinya masih sangat minim. Hal ini menjadi dasar
pemikiran yang berhubungan dengan penelitian ini dikemu-
kakan sebagai upaya untuk mengelaborasi segi-segi kemam-
puan peserta didik di dalam mengaktualisasikan lewat
penghayatan gerak, menumbuhkembangkan kemampuan gerak,
fleksibilitas gerak, keseimbangan dan ketepatan menja-
tuhkan tumpuan ke dalam gerakan yang serasi. Proporsi
gerak seperti gerak berputar, melompat, Jungkir balik
serta teknik dan taktik gerak lainnya yang memerlukan
penegangan dan pengendoran otot secara profesional.

Proses improvisasi gerak dan eksplorasi gerak
terbimbing ini Jjuga mampu digunakan sebagail indikator
untuk mengontrol dan mengkoordinir kemampuan gerak,
sedangkan untuk tujuan kreativitas, maka sudah sepantas-
nya metode-metode pembelajaran tari vyang ada harus
ditujukan pada proses improvisasi dan eksplorasi gerak
seperti penelitian ini diajukan untuk bagi peserta didik
Sekolah Dasar dari kelas I hingga kelas IIT.

Aktualisasi gerak dan rasa tari peserta didik di
dalam menghayati gerak tetap ditujukan kepada cara-cara

menerjemahkan gerak, merefleksikan gerak, menemukenali



gerak serta menumbuhkembangkan penginderaan tari sangat
proporsional melalui kegiatan seperti ini dilakukan.
Oleh sebab itu kegiatan improvisasi dan eksplorasi gerak
mampu menjangkau berbagai kemampuan peserta didik secara
maksimal. Sasaran yvang diharapkan dapat menyentuh kepada
tercapainya elaborasi kemampuan gerakan yang dimiliki
peserta didik menyangkut kepekaan ide, imajinasi, dan
kreativitas gerak peserta didik secara maksimal. Gerak-
gerak yang muncul diekspresikan peserta didik sesuai
dirinya lewat bahasa-bahasa gerak yang ritmis dan indah
(Sedyawati, 1972: B).
2 Gerak vang terlaborasi peserta didik kelas IIIl
2.1 Improvisasi

Interpretasi peserta didik/anak terhadap rangsang
apresiasi, estetika, serta gerak dan rasa penghayatannya
ditanggap secara bermacam-macam oleh anak. Pada tahapan
anak usia SD kelas III ini tanggapan yang dilakukan anak
merupakan respek pengalaman masing-masing anak terhadap
kemampuan menafsirkan serta kemampuan mengekspresikan
bermacam-macam pengalaman hidup, jiwa, dan minat serta
bakat yang sudah muncul sebab hal itu telah mengendap ke
dalam ingatan dan telah menjadi suatu miliknya. Keadaan

tersebut dapat terjadi sebagai akibat adanya peningkatan
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kemampuan peserta didik untuk merespons baik melalui
gerakan, musik, gambar-gambar maket maupun teman sebaya.
Pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing anak
berbeda antara satu dengan lainnya. Perbedaan tersebut
melahirkan perbedaan terhadap kemampuan-kemampuan cara
menafsir serta mengekspresi gerak secara detail. Anak
yvang sangat peka terhadap keadaan lingkungan sekitarnya
mempunyai kemampuan merespons Keadaan lebih baik dari
pada anak yang kurang respek terhadap suatu keadaan,
sehingga akan terjadi kendala bagi vang bersangkutan
dalam melakukan improvisasi dan eksplorasi gerak.
Peserta didik yang memiliki pengalaman gerak dan
kepekaan refleksi yang tinggi atau kaya nuansa apresia-
si, estetika dan gerak serta rasa tari sangat mempenga-
ruhi hasil belajar yang muncul terhadap kemampuan yang
dimiliki untuk diungkapkan ke dalam gerakan yang lebih
variatif serta dengan pengendalian gerak yang lebih baik
pula. Kemampuan lebih yang dimiliki oleh vang bersangku-
tan akan menjadi aset penting terhadap peningkatan
variasi dan pengendalian gerak selama melakukan kegiatan
improvisasi dan eskplorsi gerak.
Perbedaan kemampuan mengeksplor gerak masing-

masing peserta didik terhadap rangsang vyang diberikan



150

oleh guru dapat menyebabkan térjadinya perbedaan pengha-
yatan, tumbuhkembangnya bakat, minat tari vang dimiliki
oleh anak. Kecenderungan penghayatan bakat, minat oleh
anak selaras dengan motivasi vang diberikan guru. Trans-
fer-transfer motivasi guru melalui berbagail rangsang
yang diberikan membantu peserta didik yvang bersangkutan
dalam merespons balik stimulus ke dalam ungkapan gerak
yang digunakan sebagail refleksi dan reaksi gerak peserta
didik sesuai situasi, lingkungan, dan keadaan Jiwa vyang
bersangkutan/masing-masing. Transfer gerak yang baik
dan mampu tampil utuh dari peserta didik sangat membantu
munculnya sekuensi dan dikoordinasi gerak vyang dapat
dihayati secara bailk dan dengan penghayatan total.
Sekuensi dan penghayatan gerak vang baik, memadal
untuk dilakukan oleh anak usia SD kelas IIT mempengaruhi
cara pengungkapan gerak masing-masing secara detail dan
penuh perhitungan. Hal ini dapat dilihat pada saat
observasi/pengamatan yang dilakukan dengan cara melihat
hasil rekaman video tari yang sudah teredit menjadi
suatu rekaman tari yang baik/setelah mengalami proses
editing. Hasil video setelah mengalami proses editing
ini tidak akan memanipulasi data secara total, hal ini

hanya bertujuan untuk menyusun sedemikian rupa sehingga



prosesi kegiatan improvisasi dan eksplorasi gerak sejak
tahap awal melakukan improvisasi hingga tahap eksplorasi
gerak tersebut dilaksankan dapat terjaring melalui
urutan editing yang nikmat ditonton, atau masih dalam
kapasitas untuk pengambilan gambar yang lebih menopang
terhadap model vyang pada nantinya dijadikan sumber
inspirasi pengembangan pembelajaran melalui kegiatan
improvisasi gerak dan eksplorasi gerak terbimbing.
2.2 Eksplorasi

Prosesi pelaksanaan eksplorasi gerak bagli anak
kelas III tahap awal dimulai dari pengarahan dan tataca-
ra melakukan improvisasi dan eksplorasi gerak. Pose awal
bebas, tahap berikut peserta didik diberi kebebasan
mengungkapkan gerakan-gerakan terpilih ke dalam formula-
si vyang nantinya diharapkan menjadi koreografi gerak.
Stimulus awal diberikan guru kepada anak agar anak
bergerak bebas, menggunakan volume ruang vyang sempit
serta pada proses selanjutnya mengungkap gerakan melalui
respons musik yang diiekspresikan ke dalam gerakan.

Pemberian respons stimulus membantu terobsesinya
anak menampilkan gerakan. Variasi stimulus mampu untuk
digunakan sebagai sarana di dalam mewujudkan gerakan

idealis maupun gerak-gerak yvang bermakna. Gerakan yang



jdealis dan bermakna yang muncul sangat dipengaruhi pula
oleh adanya unsur manipulasi gerak terhadap kemampuan
vang dimiliki anak. Hal ini disebabkan munculnya sejum-
lah fenomena bahwa anak akan tampil lebih performatif
bagi sesama manusia secara konsisten.

Motivasi guru di dalam mengarahkan kegiatan ini
mampu mendorong anak untuk bergerak. Variasi stimulus

vang berbeda satu dengan lainnya mampu mengkatrol anak

untuk melakukan gerakan semakin banyak dan semakin bebas.

Kebebasan gerakan anak memang menjadi bahan per—
timbangan yang sengaja menjadi tujuan utama penelitian,
namun responsi gerakan bebas tersebut tetap dikendalikan
melalui batasan-batasan yvang sesuail dengan tujuvan pene-
litian. Kebebasan anak di dalam bergerak dianjurbolehkan
oleh guru dengan merespons melalui berbagal cara antara
lain melalui suara, hentakan gerak, pengaturan formast
atau komposisi, bahkan sampai bebas menuangkan inspirasi
vang seketika itu muncul sebagai bagian refleksi gerak
anak dan mampu dilakukan.

Motivasi dari guru mampu mengkatrol peserta didik
lebih giat dan leluasa dalam bergerak. Hal ini mampu
memotivasi peserta didik agar lebih aktif terutama pada

saat mereka mendapat pujian dari guru. Hal itu terbukti



gerakan yang dilakukan peserta didik semakin bervariasi,
serta perkembangan penghayatan dan perubahan gerak mampu
mempertontonkan motif gerak-motif gerak bervariasi.

Pada saat tertentu muncul pose-pose gerak vang
lebih memungkinkan peserta didik melakukan sinkronosasi
diri dengan lingkungan sekitarnya. Lahirnya karisma ini
mendadi wujud peningkatan kreativitas serta penghayatan
gerak peserta didik sebagai nilai tambah pengalaman-
pengalaman sudah dimilikinya sejak awal kegiatan ini
dilangsungkan. Di sini langsung maupun tidak langsung
peserta didik lebih berkembang untuk memahami arti
kebersamaan dalam bergerak, bersosialisasi, dan ber-
kompetisi melalui suatu aktivitas secara bersama.

Stimulus apresiasi dapat diantisipasi oleh peserta
didik dengan berbagai cara antara lain melalui ekspresi
gerak yang berbeda-beda sesuai kemampuan masing-masing.
Perbedaan ekspresi yang terlihat disebabkan oleh adanya
perbedaan latar belakang pengalaman gerakan, cara dan
kebiasaan hidupnya serta kepekaan adaptasi peserta didik
dalam merespons stimulus. Respons stimulus ini digunakan
oleh peserta didik untuk bereaksi dan elaborasi kemam-
puan-kemampuan gerak yang dimilikinya secara maksimal

yang sesuai bekal dimiliki masing-masing peserta didik.



Gerakan yang mampu terlaborasi oleh peserta didik
kelas III lebih bervariasi dari pada gerakan yang terla-
borasi oleh peserta didik kelas I. Penjelasan tersebut
di atas dapat diamati dengan adanya perkembangan gerakan
vang selanjutnya dikembangkan ke dalam pengolahan ruang,
gerak serta waktu. Variasi perkembangan ekspresi gerak
dan pengelahan ruang yang dimaksud berhubungan erat
dengan kemampuan anak yang bersangkutan dalam mengeks-
plor ruangan gerak dan ruang jangkauan gerakan yang
dapat dikombinasikan secara terpadu.

Keterpaduan gerak yang dilakukan peserta didik
secara transparan dapat diapresiasi melalui penghayatan
gerak secara teratur. Keteraturan yang dimaksud tersebut
dapat dijelaskan mulai sejak peserta didik melakukan
penghayatan gerak dari volume gerak kecil ke besar, dari
gerakan tempo lambat ke cepat atau sebaliknya, serta
gerakan yang menggunakan teknik gerak dari posisi tegak
kemudian Jatuh kemudian bangkit lagi dan dengan proses
sama dari posisi tegak lalu menjatuhkan diri berguling-
guling. Hal ini mampu dilakukan peserta didik dengan
pengendalian dan intensitas gerak yang telah dikuasai
dengan lebih baik apabila dibandingkan teknik gerak dan

intensitas gerak peserta didik kelas I.
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Sinkronisasi gerakan dari gerakan tangan, kaki,
badan, dan kepala lebih jelas dan lugas dilakukan peser-
ta didik kelas III. Kondisi sangat wajar, sebab pada
usia anak kelas III SD intensitas dan mobilitas gerak
anak se usia ini lebih proporsional dan bahkan cenderung
lebih terkoordinasi secara baik jika dibandingkan anak
kelas I. Peserta didik kelas II1 sedang memiliki masa
optimasi gerakan terhadap permainan dan cara bermainnya
melalui gerakan-gerakan yang memiliki kadar ekspresi ge-
rakan yvang lebih terarah. Dengan perkataan istilah lain,
unsur-unsur gerakan menjurus kepada perhitungan teknik
dan taktis gerak agar kemungkinan kesalahan/kecelakaan
kurang dipikirkan secara cermat atau teliti.

Rangsangan yang berhubungan dengan estetika mampu
tereduksi melalui data peserta didik kelas III ke dalam
kemampuan penghayatan dan intensitas gerakan secara baik
dan benar. Penghayatan gerakan lebih ditujukan kepada
penghayatan gerakan agar bermakna. Kemaknaan gerak vang
terelaborasi dapat tersalur melalui kepekaan penghayatan
gerakan yang dirangsang melalui aspek muatan. Penghayat-
an gerakan sesuai refleksinya mampu diinterpretasikan
berdasarkan kesesuaian konteks penghayvatan peserta didik

masing-masing.
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Stimulus vyang berhubungan dengan rasa dan gerak
tari lebih berorientasi dan mengacu kepada pengahyatan
gerak yang seharusnya diungkapkan oleh peserta didik
seusia kelas 111, atau pada prinsipnya masih berhubungan
dengan pembahasan di atas. Hasil eksplor gerak vyang
dilakukan oleh peserta didik lebih di arahkan kepada
penghayatan gerak-gerak vang diperhalus.

Stilirisasi gerak ditujukan untuk memperoleh
kualitas gerak yang dilakukan peserta didik, selanjutnya
gerakan diperhalus ke dalam gerakan yang lebih mengarah
kedapa nilai penghayatan gerak yang mampu diekspresi
anak secara baik, sehingga apabila dinilai oleh orang
dewasa walaupun gerakan nampak sederhana akan tetapi
memiliki makna yang tinggi bagi gerak vang dapat dilaku-
kan peserta didik. Penyederhanaan gerak lebih difokuskan
untuk tujuan estetika gerak yvang mampu diekspresikan,
dan digerakan peserta didik sesuai intensitas penghaya-
tan vang dimilikinya. Intensitas penghayvatan gerak ini
selanjutnya dikembangkan kepada gerakan yang cocok dan
sesuai dengan ekspresi peserta didik, sehingga hal ini
menambah khasanah kemampuan gerak yang mampu dielaboras-
ikan peserta didik ke dalam level, ukuran, cepat dan

lambat serta Jjatuh dan bangun.



Hal tersebut dikatakan Evelyn (1987: 1) adalah
sebagai berikut .... to eksplore wways in which the body
uses the space with the combinations of time and energy
by levels size, slow and strong, and sudden and light.
Penghayatan rangsang dimaksud secara tidak langsung
menjadi faktor plus peserta didik agar lebih menguasai
pengalaman dan penghayatan gerak. Hal tersebut layak
diberikan peserta didik dapat menditeksi dan mengenali
gerak berhubungan dengan ievel, wvolume, teknik dan
taktis gerak yang ideal bagi peserta didik.

Pengembangan improvisasi gerak dan eksplorasi
gerak terbimbing dapat memancing kreativitas peserta
didik sebaiknya dilaksanakan. Hal ini bermanfaat bagi
peserta didik di dalam menggali kemampuan gerak dengan
cara memberikan stimulus, selanjutnya mereka mengelabo-
rasikan ke dalam gerakan sesuai kepekaan, imajinasi, dan
kreativitas gerak. Model pembelajaran ini penting dapat
digunakan untuk mengidentifikasi hasil belajar tari
peserta didik yang berhubungan dengan cara-cara menerje-
mahkan, merefleksikan, merespons, menemukenali, dan

menumbuhkembangkan penginderaan tari.



C. HASIL PENELITIAN
1. Tahap Improvisasi

Analisis rangsang melalui visi apresiasi pada
tahap ini lebih dominan dengan munculnya spontanitas
gerakan yang dicermati melaliui rangsang musik yang
diperdengarkan. Irama gerak dan irama musik berjalan
selaras/ekivalen. Tempo musik yang cepat dan dinamis
mampu diungkapkan peserta didik melalui ritmik gerakan
yang serasi, akan lebih berkembang kepada gerakan vang
sudah mempola pada latar budayva dan pribadi anak vang
tampil. Di sini dapat dijelaskan melalui contoh vyaitu
bahwa pada tempo ritmit musik yang dinamis seperti
disko, Jaipongan, dan mars mampu diekspresikan peserta
didik ke dalam elaborasi gerak yang cepat, dinamis dan
penuh enersi. Musik jenis disko dapat diungkapkan oleh
para peserta didik dengan bergerak, berjingkrak serta
mengembangkan kemampuan refleksi gerak mulai dari caput,
thorax., ladix secara berirama serta terpadu. Di sisil
lain pada saat tempo musik yang diperdengarkan lambat
dan mengalun kurang dapat/sangat sulit diterJjemahkan
oleh peserta didik melalui penghayatan gerak yvang ber-
sifat kontradiksi dengen tempo musiknya. Kendala 1ini

sgangat dirasakan peserta didik, sebab ritmik penghayatan

138



139

musik dan penghayatan pribadi kehidupannya tidak sejalan
sehingga hal tersebut menjadi kendala baginya di dalam
anak mengekspresikan gerakan sangat bertentangan dengan
irama kehidupan anak yang lebih banyvak memiliki sifat-
sifat aktif, atraktif dan aktivitas serta wvitalitas.

Kepekaan gerak yang mampu diekspresikan oleh
regerta didik lebih didominasi dengan adanyva gerska vang
ritmik dan cepat bila dibandingkan dengan gerakan yang
lebut dan mengalun.

Kapasitas ekspresi gerak peserta didik sangat erat
hubungannya dengan rangsang musik yang terdengar. Gerak
vang tampil lebih berorientasi ke dalam kemampuan peser-—
ta didik di dalam menerjemahan irama musiknya, sehingga
di sini dapat dikatakan bahwa musik memberi image rang-
sang vang paling efektif untuk mengeksplor gerakan ansk
sesual kemampuan menterjJemahkan irama musiknya.

Analisis rangsang melalul visi estetis yang mampu
diungkapkan oleh peserta didik pada tahap ini =sebagian
banyak menitikberatkan kepada proses penghayvatan gerak
dalam hubungannya dengan kesgerasian gerakan yang mampu
dilakukan oleh masing-masing peserta didik. Pads pemba-
hasan lain di sini dapat dikatakan, gerakan yang mampu

dilakukan dan dirasakan oleh masing masing peserta didik
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lebih cenderung sesuai menurut perilskunya serta pantas
diperagakan menurut perhitungannya. Hal ini menggiring
kepada penilaian orang dewasa agar dapat mampu mengakui,
bahwa apabila diapresiasi pengahyatan gerakan vang dapat
dievaluasi mempunyai bobot penilaian yang tinggi, hingga
rada akhirnya para peserta didik akan memunculkan rasa
percaya diri bahwa gerakan yang dilakukannya indah dan
serasi digerakan sesuai kemampuan dan pribadinya.

Pada penggunaan rangsang visi gersk dan rasa tari
vang mampu terungkap dan dapat diidentifikasi ke dalsm
berbagal gerakan yang bersumber pada potensi gerak vang
dimiliki opeserta didik saja atau dengan perkataan lain
dapat dikatakan bahwa kemampuan bergerak secara terampil
dan fleksibel yang mampu dilakukan oleh masing-masing
peserta didik dapat dilakukan secara maksimal. Kemampuan
bergerak dan merasakan gerakan yang mampu dilakukannya
adalah wmenjadi kebanggaan para peserta didik, sehingga
pada saat peserta didik menuangkan ekspresi gerakan dan
sekaligus merasakan geraknya ke dalam perilaku vang
terelaborasi adalah merupakan hasil belajar gerak vyang
hanya dimiliki oleh peserta didik pada saat melakukan
aktivitas improvisasi gerak saja, sebab hanya pada

kesempatan tersebut aktivitas inl dapat diekspresikan.
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2. Tahap eksplorasi

Analisis rangsang visi apresiasi yang mampu diung-
kapkan peserta didik melalui ceritera mampu diekspresi-
kan ke dalam gerakan sesual dengan makna ceritera yang
ditangkap oleh interpretasinya. Pada kesempatan lain
Juga muncul, bentuk gambar-gambar maket yang digunakan
sebagai media stimulus dan digunakan untuk memancing dan
motivasi gerak anak melaluil pengantar guru sebagai media
pemahamannya dapat terungkap Jelas melalul motif-motif
gerak yvang dilakukan sesual cara dan kemampuan imajinasi
anak mentransfer gambar ke dalam pemahamannya. Pemahaman
anak terhadap gambar yang dipertunjukan serta motivasi
yvang diberikan guru adalah menjadi tumpuan terhadap
munculnya reaksi gerak sesuai dengan pemahaman arti yang
mampu ditangkap maknanya, prada selanjutnya para peserta
didik mengekspresikan ke dalam gerskan yang lebih ter-
struktur sesuai runtutan gambar dan motivasi yang dije-
laskan guru agar menjadi sesuatu yvang bermakna, kongkrit
sesual pemahamannya ke dalam gerakan.

Analisis rangsang visi estetika yang mampu di-
terjemahkan peserta didik bertumpu pada kemunculan gerak
vang diperoleh sebagai hasil interpretasi motif gerak

dan rasa gerakan yang mampu dilakukannya. Keindahan
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gerakan vyang mampu diungkapkan/diekspresikan peserta
didik lebih dititikberatkan pada penghayatan rasa gerak
sesuai imajinasi kebermaknaan gerak yang mampu dilakukan
anak ke dalam kesesuaian rangsang yang mampu dltangkap
masing-masing peserta didik. Dalam pembahasan ini perlu
digarisbawahi, estetika gerak yang dapat diungkapkan
oleh peserta didik terbatas pada ciri-ciri pribadi anak
serta dalam situasi psikologis yang seperti apa mereka
mampu mencermati keindahan gerak, gambar, ilustrasi, dan
cerita agar menjadi bungarampail khayalan peserta didik
yvang bersangkutan. Bungarampai khayalan inilah selanjut-
nya menjadi hasil belajar gerak yang berbentuk kemampuan
menerjemahkan keindahan bagi peserta didik, selanjutnya
gerak tersebut diterjemahkannya sesual kepekaan rangsang
keindahan gerak yang mampu dilakukan/diekspresikannya.
Analisis rangsang gerak dan rasa tari leblh mampu
diungkapkan peserta didik dalam bentuk tebal/tipisnya
kepekaan rasa peserta didik di dalam menerjemahkan makna
ungkap tertuang melalul percepatan / perlambatan gerak
serta bagaimana teknik dan taktis gerak yang mampu
dilakukan sebagai bentuk kemampuan / cara melakukan
penghayatan gerak ke dalam teknik pengendoran dan pene-

gangan otot secara teratur. Hal ini terbukti melalui
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upaya peserta didik dalam melakukan gerakan sangat
bergantung kepada banyak dan sedikitnya pengalaman untuk
bergerak sambil mendengarkan musik sehingga mempermudah
di dalam teknik dan taktik dalam mengekspresikan gerak
secara spontan. Hal ini tercermin melalui kemampuan
ungkap peserta didik saat mengekspresikan gerak secara

spontan tanpa hambatan, cepat, terampil dan ekspresif.

3. Analisis Gerakan yang diekspresikan

[ t ] 1
| Teas-tens dae | Peskripsi 1 Iringdn / Suasens t
| iktifitas | fnalisis gerakan | |

! s ] |
I i 1 |

| Burung dalan keadaas ter- | Berakan sesgepak-tepakan tingan kanan dan kiri SEti" Bysik berirana 4/4, tespo |
| bing, aelakukan aktivitis | ra bersama-sana, peda saat tertente aelakukan gerak | sesik terkidang laihat fan |
| gerak lain. Aklivitas ge- ! pelink-{iikan badan ke kanan dag %o kiri, diselisgi | terkadang cepat. Musik yiuq|
| rak laix juga dilikekan | anqoekan kepala, sagpan gerak geseran kaki ke arah | terdengan digunakan sebagai|
| pada saat hinggap, dikin, | kanan ataw kiri desqan sekaligus melzkukan gerakae ! ringsiag pendesgaran dalae |
| bercanda, dan sebigainya. | aenqhindar secara cepat aanpun refleks, berakan di | pelafukar aktivitas i, |
’ t atas dilakukin bervariasi daa sengquaakan pola atay | sebingga dapat #ikatakan |
| | desain fandai O dan . Upaya peserta didik wenerje- | bahwi musik sebagei penqisi|
| | pabkan apresiasi burung terhadap kesaspuan bergerak ! SHa5404. |

| | aenjadi suaty kemaapaas tersendiri dart anak dalaa ’ ]
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| I sewujudkan apresiasi gerakaya. Sedasgkan 61 bidany | ’
| | estetika gerak yang sanpu dituangkan peserts didik ’ |
| | di dilan welaborasi gerakan burung lebih cenderuag | |
| 1 senginterpretasikan wisik yang ada ke dalas penghe- | |
| ] yatan ausik yang easpu §iapresiasir sevars tramspa- | I
|  ran ke dalas peaghayatin qerak. Inteasitis gerakas | |

| | lebib ceadervoq aelalui penitmatan terhadip wusik- | ]
| ! ausik yang diperdenqarias. [ |

| Bengd wekar hingea Javi, 1 fnak sengesbangkan gerakan tangan baik dalam posisi | Suasina iringan dan gerak 1

1 selanjutnya ditiep angin. | di depas dada, hingqa #elebarkan ruing gefakan ses- | kentradiktif, |
| | pai ke sisi kanan das kiri angoota badas. Froses | Ritee ausik yang berpola i
! | gerakan anak sealah-olah aenginterpretasikan kentua | tetap, ¥l itu saapu aea- §

| ! bunga dari kencep hingga mekar. Prases gerskar yaug | beri solusi terbadap man- |
1 | ¢iapy teriaborasi oleh anak pada dwalnya sengesbing | tulnya qerak dalie eapo }
! | kan gerakan jari, tasgas bagian atis hiegga iengei- | cepat. Sehingga suasand |
‘ | bangkan selsruh bagian lengan. Laborasi qerakas la- | yaaq sencxl dntard ausik }

| | inaya berupa gerakan seloncat, meluying-liyasy dan | dan gerakan berlivasin de-|

i | bergerak perlahan hingga rebab di Ianta: weabentel | ngan yang ada. i
1 | pose yanq beraneka rigan. becakaw welospat dan gerak| |
\ | aelayang-tayang nampu direfleksikan peserta didik | |
1 ! gerdasarkan kemaspuar anak §alia |enginierpretasikan| i
! | gerakan layang-layang tertisp angin, laying-layang ] |

| | gutus, sesud qerak ditaapiikan peserta §idik serard ! i



1435

] jelas adalah menjadi figur kewaapuan anak di dalas | 1

' seabayang apresiasi yang dapat ditangkap pitirannya.; _ |
Pobos yanq ditidp aegin | Anak dalas posisi pose derdiri sikap biasa, ada yanql riagan ausik masih dalaa |
angin bergerak semakin ‘ dalas posisi ke duz kaki terbuki, selanjuinya ber- | pola dan rites seperti di |
keacang tehingpa |eaqa| gerak eeliskkan badas ke samping kasas serta kiri,} ates, perubahen sitvasi !
hatkan pehon tuebang. ] ada yang senasdad geraan seautar pinggul ke arsk sizprezd roe fetensifes !
Porlapans efo2eTet tinnid pegREninorETiTED RiRigel é pergh nedat seeskin ber- }
Drztarg baik, Sipbronisasi nerakan tengan. dadae dan E kenhiang dari sate sties- 1
L singqul saape nengilestrasiken geraken pohon yang | lus satu ke stimylus se- |
] tertinp engin. Hal ini Iebih dipertegas dengan tue- | lanjutnya. ]

| puan/pijakan kaki sedagai suport tetap pada posisi. | f

| Eerakag nakin lasa makin dipercepet, hingga selan- ! |

1 jutnva saapsi pada gerakan senjatuhkan diri sesurut } |
1 feaaspudn, Yepekiam dan teknik serfa faktis easing- | s
| aasing anak. | 1
Layanqg-layang yang dikel-l Perebahan posisi awal anak sebeluw melakukin gerak | ides |
daliks sntuk naik, se- | adalah bebas. Gerakan awal adalab nenqgerakian kaki,l |
lanjutnya dipersainkan | anqgota badan, gerakin tangan dan kepald sawbil se- | ]

ke kagan dae ke kiri, di-| layang-liyany/lisbeng, livkee badan diikutr gerakan ] |

tarik den disler, ssenn | geser ke arab kawan dan kiri, serta seabentuk for- | |
tiba-tiba datasg angia 1 sasi huref angka B ataw 0. Rangsangan gersk discti- | t
kencang, aeadual pengen- | yasi aelalei qerak aeadekat e arak depan dan men- [ |

dalizn layang-layang ki- | jauh ke arah belakang, sambil eelatuban gerakan ber-! |



can hingga akhireya la- | yingkit-jisgkit saupun lari-lari kecil ke arab de- |
yingan putus kemdali. | pan dan ke arah belakang. Gerakan tasqan ditunjukan |
Laveng-layang nelsvang- | aelalui qerekan dari voluee vecil-kecil hinggs ke |
layang pada akhirsya ter-} gerakan yang meapuayai voleae luas, dinulal dari qe-|
sanghut é1 pohon, kawat T sakan jari hinggs ke pangkal lengan atas. Sefasgkan '
listrik, roaah yendudok. | pad: saat anak senggerakan ligkan badan ke Eanan dan{
| ke kiri pada saat yag bersieaan anak selikokan ge- |

| rafin serendah, sesakin serendah hingga selanjutaya ,

| welonrat dan kesugian senjatabkan dir1 ke lastil yi-|

| tub dalas yosisi yang kerbeda-beda, sesentary ite |

| sereka ada yang bergerak aelaled qerakan loncatas, |

j ada yang selalei gerakan loncatan disusul desgan qe-|

| rak bergeling, serts qerikan ying serupakis prosesi |

' gerak sebagai peeghubeng gerak sehirgdad senjidikin |

b sereka dalas posisi terduduk, tiduran, serta posisi |

I lain yeng pada saat tersedet nampu diperagaian. |

Eksplorasi nerikan yaeg | Pase awal sebelun pescarian gerakan lehib diderikan |

berawara pada sengeks- | kebedasan kepada enak wntuk semgaabil posisi duduk, |

pleitasi kehidupae dari | seringhek, jonghok babkan ada di antara sereka ying |

awal kingga akhir. Ilu5-| dalae posisi lainwyd. Neraki berqerak secara peian- |

trasinya dari telor aya|| pelat nenqeabangkae voluse gerakan badan dengen aea |

renetas dan berkeabang, | perloas janqkavan gerak ke seluruh badan yang dapat ]

hirgga dewasa selanjul- | gigerakkan. Ferqerakin dari gose ke gerakas-gerakis |

ides

i4é



t Ryd higup dan berkes- } selanjatnya dilakekan dengan lebib banyak semqeks- |

| bargan hisgga mendiri, | presikan #slai dari pergerakan baden ke arah duduk, !

1

| jongkok, dan selenjuinya berdiri. Proses pergerakan |
| isi lebih banyak senstisulus gerak secara perlahas- |
t lahas, dan secara bertahap. Fada prosesnya, gerakas |
| ying dilakekan serangsang sensitifitas qerak l!lélﬁil
| pesgendoran dan alur gerak ke bagian-bagias ranqsing|
| otat di sekitar auara qerak, Peayaluran intensitas |
| gerak ke arah swara gerak dialurkan secara perlaban |
| hal ini sebaqai wpayd untuk nemghayati gerak ke &fah|
! keterataran pengendzlian gerak secara Baik. Berakan |
[ pads proses yang éeaikizn diinterpretasikn peserta |
| didik sebagai aler kebidupan sulal tahap desi tahap ‘
! naeun tetap berlangsung. Takap bergerak sebis lefeta[
{ selakukan aktifitas berjalan ke sana-sini, bergerak |
| aelostat, bercengkerasa dengan teman lainayi, seed }
[ aktifitas selahirkin swaty komdnikasi yang terarah |
| kepafa wnsor sosialisasi, kemaspuan serasaban risa |
| gerak yang diniliki, serta herbagai kesampuan peng- |
| hayatan yasg sanpu dilekukan peserta didik di dilas }
| selaborasi pengengalaian gerak yang baik. Berakan- l
] gerakan yarg nancul pada suat wereka melaborasi ge- |

| rak cengereng aewiliky disensi yasg seajurus kepada !
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' aktifitas qerak baik secars seadiri aippum hersama. I
| Pada saat-siat tertents gerakan ying suncol sebagal |
} asonen yirq dilakukas sntuk masing-aasieg anat yaitu }
| berdiri pada sebelih kaki sasbil wengekspler gqerak |
| tangan secara bedas, serta terkading bebas di dalas |
| sengeabangken gerak ying seapunyai kapisitis dilaka-|
| kan serara sondiri dan atas bersama. Fada saat ter- ]
] sebut ilustrasi ensk di dalas een)abarkin kendisi di|
| atas dengan eenguegkapkan kenflin terkadap pengenil |
| an terhagap dunia sekitaraye. Tingkat pengendalian |
| terhadap siteasi den kondisi amak di dalas |alakukan|
} aktifitas ini terasa Tebih variatif, sebab berbagai |
1 kejadian sering ayncul seperii saling dorong, ber- )
| beaturas serta snsur-ynsur spontanitas yaeq suacul 1
| gan bersifat alami sesuzi kepekias asak. | !
] Sinkronisasi gerak, susik, dan komposisi lebih di- |
| tekankan kepada cara senghayati gerakan ying giis- |
‘ prefasikan aelalai ausik serta deaqes desain kompo- |
| level atas, level bawah serta pola foreasi huruf 4, |

1 S dan s kecil akan seaakin baik gntak dinikmati. |

i 1
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4. Analisis Rangsang (stimulus) yang diekspresikan

i ! T ] 1
| Msteri potensial l Gerak-gerax yokok | elemen-elesen qerak | #spek-aspek |
| | l | Bodi, Rwang, Wakty, |
i I % i ]
| L Sarung terbang | 1. Berakan tingin haik lurus, \ Badan dalam sikap, anqqota | Level sediua, gerak |
i | bisa hersinaan dan sepihak. | anggota gerak yanq lainaya | nfek aenjangkin as- ]
] | 2. Badan aeliuk-1iuk ke kasan | seperti tangan, kaki, dan ‘ pek ruang yang BApu ‘
1 | dan ke kiri, serta ditasbib | kepala bergerik sengqeleng } dilewati anak. |
| l gelengan kepala berdampak di| gelengan kepala men)adi 5e-| |
| ! datae neeberi visi estelika ! gikin apresiatit dinikli{i.| |
g 1 gerak yanq diharapkan, 1 | |

1 7. Pohen ditiep angis | 1. berzkan angqota badan ¥e ll-l Badan sikap kaki terdgka, l Eevel gerak dari ae- |

l | nan waupes ke kiri. Tengas | inggota gerak sepertl torsaj ding, aenjanghau as- {
* | | dijulurkan ke atas, selae- | pelvis, dan geseran kiki | pek roang gerak se- |
| | Bangkan cabang/daun. | ke kanan dan ke ¥iri lenbe-| lanjutnya level ber- |
i \ 7. berakan dipertesat hingqa § ri kesam bahwa pahioe berqe-) rubah level bawah, 1
| | pada fretuaensi waksimal ke | rak dipercepit dan jatuh. | [
! ! sudian tuabang/iated, ] | i

\ 3. Buega dari Yuncug | 1. Fosisi tamgas berada 4i sa|-| Posisi awal ada yang duduk | Besain level bawik, |
i hingga eeksr, se- | ping badan, ataw di depan | serdirt biasa. Jari-jari, | das level sedang se- |
| lanjutnys ayu ter-l gada, jari, tangas bergerak ‘ lengan tasgen digerabkas t lanjutnya desain ter-|

| tiap angin/terbing 1 bergerak engeabang/aziedar | sengeabang, selanjuinyz, 1 pecah. |



4. Liyang-layang di- } 1,

1
|

kendalikan, selan- ‘

jutnya petos.

%, Proses kehidugan, ‘ i

‘
|

dari telur ayaa se-t

belus aeneias hi- t

aenetas, kecil ke f

deeass.

‘ i

1

selanjutava aenghanbur, | bergerak aensientangkan h1-|

| badan baik ke belaking, de-]

| pan, sakping kanan dan kiri‘
ferakan selivk-lizkin badan | Seluruh anqqata badan ber-
g2 fanan dan kirl, formasi | gerak, diirianl jalan gon- ]
jilin sesbontak komposisi § 1 tai ke areh kanan dan kiri,]
atan . Berakan selanghih ! depan dan belakang. Peru- |

paju dan sundur dilakekanm, 1 bahan level dilakekan on- i

?, berakan selayang, melompat, ‘ tuk neaberi imaj ierhadap |

dan aenjstehkan diri dengan | persbahas suasind aelaying |
serudah level medius, atis, | ke sussaga putes/iepas kea-|
selaniutaya level bawzh pada| dali. |
posisi jeaqkok, tiduran, dﬁ-| ‘
duk, ] ]
Cikap awal neringksk, gerak l Posisi meriagkek, bidin ti-|
selanjetnyd sengesbangkan | dak afa sktifitas, bergerat|
badan secars periakan-lahan 1 perlahan-Fahan ke ardh si- |
felan, ] kap jomqkok, bergerak lagi |
Posisi jongkok hingua lari, | hingga pada pesisi berdiri ]

| dan berlari. |
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5. Gerakan—-gerakan yang Terelaborasi

Gerak gerak yang mampu terelaborasi gerta ditam-

pilkan peserta didik meliputil gerakan-gerakan yang dapat

diurakan adalah sebagai berikut:

5.1 Kemampuan gerak yang dicapal Peserta Didik Kelas T

r

E fesa-tens/
l aktifitas,

‘ Kateri gerak yanq terelaborasi |

I I

| i

—

| Tindakan kata
l Rangsang qaabar

1
I
| Kalimat gerak
|
I

| Bagian tubuh

! fntak aesjelajahi sikep dian, qerakan jalan, lari, merangkak, dan gerak aeligk-livkakn !
| gadas serta qerakan yang bersifat tiba-tibs dengas ditrinpl susik pilihae. |
] Ganbar-qaabar yang diganakan sedaqai sarana wntuk serasqsing anak aengapresiasi gaabar |
] ke dalan keaaspuin gevak yang saspu direspons peserta éidik kepada rara yang hersanqk:tan'
| eonangqap seseate ke dalan gerakas, Basbar-qaabar tersebut berupa ganhar-ganbir yisg te- |
| 1ab dilukis sedenikian rupa sehingga saepu diinterpretasikan andk ke dalan responsi gerakl
[ Respoes gerakas yang ada dupat dijaditan penice suscelnya qerak-gerak yang baru di fala |
‘ selakuran ieprovisasi #as eksglorasi gerak. Pada akbireya kptepatan nemilih yang bary |
I bagi peserta gidik dapat diquaakn secird bersasaan, staw pada keseapatin ying berliilan.|
| poralihan terhadap tema 1, ke tesi 11, dan seteresaya dari tesa I, ke tesd ke IV ter- |
1 diri serangkaian pevintah yanq aenjadi acun bagi peserta didik 4i dalaa selaksanakin at'|
‘ tifites iagrovisasi #an eksplorasi gerak secara terater, tereacans dan terbisbiog. !
| Ustak aenjelajahi pengqumaan tubsh dalas senciptikan kesan persepsi aenjadi bentak 4esain|

| sesuai denqan reang iangkauan gersk, ruing gerak, serti dengan eengqanakan valuse qerikaa|



|

|

LETR
Energi

Rakte d3n energl

Terpat

Hubyngan

| seapit waupun luzs, baik berskala individu eaupun keloapok. Pesciptaan peraukaan teboh di]

! dalas selabarasi traqkat kesulitan qerak ying naape dilakuekan inak, dieksploitasi sehaqail

1 kenaapuan skil gerikrya pada skala yang hidak dapat ditawar-tawar fagi, Koedisi ini a6a- |

| lak nerupakin kewanpuan yang bersangkutan di bidang gerak tari berupa Kesampuar sererje- |

! sahkan, soreflaksikan, senesulenali, senusbubkesdangkan genginderaan tari.

| febutuhan selakukan gerakan, merupakan qugus lawa sebentarsya qerakan tersebut dilikukan.!

| intersitas yang secara pararel denges kemaspuan anak aelakukan gerzkin,

] Mengeabanghan gerakan jelam secars santai, azliuk-liykkas badar dengan diselingl dengan I

1 gerakan kepala secara sederhana, serta gerakan seloncat secara buat dan tertahan adalah 1

1 lebih aanquiaszken tampilnya kemampuan gerakan anak secars wijar, Sikap dan kemanpuan

] yanq diailiki anak dalas aengekspresikan qerakan adilah serupakan kondisi kesaspuan isak t

| dalas bergeralk.

| Jangkauan raang qerak anzk pads usii inl pasih sangat cederhiana, terbatis pata peagqunaan|

; raang yang hanya senjadi wiliknys, atau dengan perkatain lais babwa anak-anak tidak lanpu|

| aengersgloitic ruang secara aaksisal, dan terbatis pada ruang gerak di sekitar pijakan |

| tunpuan 41 aana anak tersebet berada.

l ferakan-erakan melangkah, sesbelok, lari repat, selosgat, seava gerak dikesbasgan inak |

! alalui kewamgpuan gerak serta kemzapuan refleksinya. feazapuan-feaanpuan tersebyt dapat l

| gitusngkan oleh anak sebatas kesampuan interpretasi musik anzk ke dalam kenadpuan gerakan!

| yang am tarlabarast baik dalas skala individe naspun datae skals kelospok.

1




5.2 Kemampuan gerak yang dicapai Peserta didik Kelas 3

— i '
! Teaa-tene/ I Materi gerak yang terlaborasi !
! dktifitas i i
- | —

1 Tindakan kata

| Rangsamq gasbar

I
I

i talisat gerak

1 Bagian tubub

| Balan senjelajabi qerakan padi peageabingin gerak Toecatan, putaran baden, serta qerikan l
| yang 1ebib bebis, day bersifat tiba-tida diiringl deogie sasik pilihae. |
| gaabar-qashar digunakan sebagal sarad artek seaancing isej amak terhadep iaterpretasinya'
! te dalan qerakan yeny aanpe dilakakan, atio deagan perkataan lain qashar direspons se- |
! bagai stisalus apresiasi, estetika, i
| Pasur teriakan, qerakas secarz tida-tiba serisg dilakeian oleh anak wsiz kelas IHE dad, |
| gerakan lersebut baik dersifat diseagala siepon tidek eanpr neaberi refleksi pervbihas ge}
| ek ramg berads §i luar jangkavan Sesaxpran/hesadaras pelikn. Hasm, hal ini lenlatangtinl
| efek sanping terkadap aktifitas manper kontinpmitasana berisprovisasi dan eksplerasi, |
i Penjelajahan qerakan yasq seayasyket aspek lospalan, sesslar, terpekur, jalsh dergulisg. |
| ferakae jalan sedad manpn dilakakin deagan baik yakei dengia sinkronisisi gerak amygets |
} badan/selaruh tudud, dengan atan taaps yenvkanas qerakan padz dagian badan terteta !
l senjadi akibal qerakan yary dilakekan. Penjelajabas gerzk aelospal dan berpatar perle |e:|
l fapat peejelasan Kbosus, sebid #i sini Tebih ditekankin pada kemampunn lteknik das faktis |
| rany sesadai. Vi sini, penekanas gerakan lebih berleep yata peninfaztas pelvis, tuapuap |
| pijakae fan kewanpuan nerefieksikan gerak putaran saagat diperiekan. Proses wtak sesnjn |
| gerakan yany diszksad sragquaakan teknit kecepatan tekni yutar pelvis seward saksinl. ‘

| Sehingga dibarapkan apabile yeragany gerak tersebut dilaknkae seswai petunjek di atis |



|

daktu

Eeergi

Intensitas
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} aaka qerakas dapet dilakekan desqan baik, keseiwbangan aeniadi terjuga dae faktor keesay-|
| Kinia terjadinga swasina yang tidak dikarapkan terbindari. I
l Proses gerakas dari terpekar ke arah gerak Liin dapat dilakekan anak eelaln penekazan |
| gerakan ke arih peagesbanqan gerak deaqan seagater sirkelasi intensitas/tenaga ke dalaa |
l setiap perebaban solif qerak secara berlahap, teresrami gelalei saluran penegangin serha |
| pengendoran otot sebagai bagian gerak yiny sendapat prioritas gerak serara rentul, ferak |
] jated Dergeling saspe dilakukan oleh amak, serska wesprioritaskan gerak terhadap pengnase|
| o teknik keseiabangar qerak secars cekep. %al iai erat kiitasaya demqne siakronisasi pi-|
| 12 gerak loacatan, pendaratan, serta qerik susulan yikei derquling, tidaran dan jongkok. l
| Penguasaan tekaik ini sudeh éiniliki anak secara baik, hal isi jega seshante mereka dalun
l seaperagian gerakan yaoq bersifat tidi-tika, ]
! Pesqrasaas pexjelajaban qerak weiuk qecikan tiba-tiba fa gerak terlihan, I
! Meokankan pengqunzan tenayz waiuk gerak-yerak keras dae leabut pads sitmasi bergerak pa-]
| da saaf seediri aazpun derkelenpok. l
| Pesghayalan terbadap peanerdorin dan peeegangie gerak yasg lesbot dan keras serti gerataa]
‘ yarg bersifal tiba-fiba telab sedikit difmasat oleh aaxk nsia ini. Pesqgumannaya {!fiiitst
| pada qerakan aelonpat, seontar, dan jated bergaling seperti saat-saal wereka bermain. l
| Pada gerak-gerat yang bersifat sonstos salai derkarang, hal ini asncul dengar peraga |
| an-perigain gerak yang bersifat atraktif sudab aanpak dilakukan oleh amak usia ini, bak- l
| Lae aenjures pada gerak aenqalen, sereka suédh saspe werigakae dengan pengendilian iutel~|
I sites qerak ying bait welaloi peaguasian pengeadoran Hin peregasgan ying tidak seacelek. |
| Tiedakan isi seagacy sebagai bukti bz pada anak gsia amak perie sesdapat perhatian tzrl

| Bafap berbamai peajajagae terhadap kesaspran-kenaspuin yiey tisiliki entek dilaborasi se-|



‘ | wars siksisal aelalai kegiatan improvisisi din sksplorasi gerak terbinbing, Pada nuariaya!
I | sinp aengantar anak terhadap praguasiih gerab-qerak terieaty serta penghayitas terkadip ‘
‘ | apresiasi 41 dlan selakekan aktifites seai tari. |
i fuhungas | Peaghayatis apresiasi dalas habuagamayd eogan lari aanpe seRgyugEd interpretast amk :e-|
l | lalei inej, kreasi dan kemaapuap aktual zaak ke dalas bestuk penqatarae terhadap pengen- ]
I i foran dan pensqenyan gerak baik seiri ingivide nanpan kelnepok, apresiesd terhadep de- |
l | sain-desate leres, selingkar, sesbeatuk Kervi satpon desain huref s, 0, dan § secara baik*
! [ celanjutnya dapat digunakan dan diterapatarkan ke dalas perghayatan disiplin ilm Lain, |

i i J

Pengalamen studio di atas menjadi pemicu bagi
peserta didik di dalam memperoleh pengalaman baru yaitu
mampu mengintegrasikan salah satu bidang studi ke dalam
bidang studi lain. Dengan perkataan lain di sini dapat
dicontohkan, proses improvisasi gerak dan eksplorasi
gerak terbimbing bagl peserte didik dileksanakan dengan
menggunakan properti tari berupa selendang, pita, dan
tali. Di dalam performancenya, peserta didik mengeksplor
gerakan air melalui penggunaan properti tari yang telah
disebutkan di atas. Ekspresi gerakan yang dilskukan
dengan cara membuat reaksi ger ak dengan membentuk
desain gerak yang terkesan menverupai gelombang air

laut, riak air, dan gerakan vang bermakna air, dan
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selanjutnya menghubungkannya kepada pemahaman tentang air
ke dalam bidang studi lain. Mereka diarahkan untuk
berpikir dan berdiskusi tentang konsep air. Hal 1ini
diharapkan bahwa pemahaman tentang air tersebut menuntun
mereka ke dalam bidang studil lain agar terintegrasi
secara komprehensif. Penjelasan dl atas dapat dipshami
melalui pendelssan  : yang dapat dilihat di bawah ini

adalah sebagai berikut:

1Pk Seai Suara: Bahasa Isdenesia:
Sifat-sifst air. Swara air sebagai berceritera tenting
saaber ife. andaikan saya wew-
* jadi air.

I

Gerakin deagan properti
selendang, pity, tall
Tess lari: air,

Cont Rupa: Maiesatika: IPs:
Rengqandar ehspresi Yoluse air, Ninwsia dan lisg-
dengan teme " Air ‘. kupgamaya [air).

LY




